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ABSTRAK  

Seksisme merupakan suatu perilaku diskriminatif berdasarkan jenis kelamin 

seseorang, khususnya perempuan karena dianggap sebagai bawahan atau ‘kelas 

dua’. Pada masa sekarang seksisme terjadi karena kebanyakan masyarakat 

melakukannya secara sadar maupun tidak sadar. Seksisme berakar dari 

mempertahankan nilai patriarki serta dominasi laki-laki yang tercermin dalam 

budaya di masyarakat, keluarga, pola asuh, ataupun lingkungan kerja. Penciptaan 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran seksisme ke dalam fotografi surealisme 

sebagai identifikasi bentuk-bentuk seksisme yang masih terjadi hingga saat ini. 

Metode penciptaaan yang digunakan dirancang kembali sesuai dengan kebutuhan 

saat pemotretan agar dapat diketahui langkah-langkah yang tepat dalam 

melakukan proses penciptaan di antaranya yaitu perencanaan, eksplorasi, dan 

eksekusi. Dalam penciptaan ini seksisme mampu direpresentasikan secara 

simbolis melalui visualisasi fotografi surealisme berwarna hitam putih, sebagai 

media kritik sosial terhadap fenomena seksisme yang masih terus berlanjut hingga 

saat ini. 

 

Kata kunci: representasi, seksisme, fotografi surealisme 
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REPRESENTATION OF SEXISM IN SURREALIST PHOTOGRAPHY 
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Email: friscanatasyaputri@gmail.com 

 

ABSTRACT  

Sexism is a gender-based discriminatory behavior, especially women because they 

are considered 'second-class' subordinates. Nowadays, sexism occurs because 

most people do it consciously or unconsciously. Sexism is rooted in maintaining 

patriarchal values and male dominance which is reflected in society, family, 

parenting, or work environment. This creation aims to provide an image of sexism 

into surrealist photography as an identification forms of sexism that still 

happening in the present. The creation method used was redesigned according to 

the needs of the shooting so that the right steps in carrying out the creation process 

could be known, including planning, exploration, and execution. In this creation, 

sexism is symbolically visualized with black and white surrealism photography, as 

a medium in social criticism of the sexism phenomenon that continues to this day. 

 

Keywords: representation, sexism, surrealism photography 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Objek utama penciptaan karya foto ini berfokus pada isu sosial yang 

masih sering dialami perempuan hingga saat ini. Isu tersebut merupakan 

seksisme atau sexism, istilah yang muncul dan mulai dikenal luas sejak tahun 

1960 pada saat Gerakan Pembebasan Perempuan atau Women’s Liberation 

Movement terjadi (Salama, 2013). Pada tahun tersebut telah terjadi tekanan pada 

perempuan hampir pada setiap saat dan menandai mulainya “gelombang kedua 

feminisme”. Saat itu para aktivis feminis mulai bergerak untuk mendukung 

serta memperjuangkan nasib perempuan-perempuan dengan bersatu 

menyuarakan aksi dengan lantang sebagai bentuk dari ketidaksetujuan dari 

perilaku yang merugikan perempuan. Namun, diskriminasi terhadap perempuan 

justru semakin meluas dan menyebar pada hampir seluruh lapisan masyarakat. 

Hal ini menjadi alasan utama masyarakat untuk mulai bersuara dan menentang 

paham seksisme atau diskriminasi terhadap gender tersebut (Bendar, 2019). 

Seksisme merupakan bentuk dari prasangka atau diskriminasi terhadap 

suatu kelompok lain hanya karena adanya perbedaan gender atau jenis kelamin 

berdasarkan kuasa sosial dan menyebabkan hal negatif yang biasanya mengarah 

pada perempuan sebagai korban utama. Seksisme cenderung menyebabkan 

tindakan diskriminasi yang mengakibatkan diabaikannya hak-hak serta 

kemampuan yang dimiliki oleh perempuan. Kebanyakan perempuan 

ditempatkan selalu ditepatkan pada posisi yang lemah, tindakan ini didasari dari 
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stereotype dan keyakinan male chauvinist. Keyakinan tersebut merupakan 

keyakinan bahwa laki-laki cenderung memiliki jiwa superior dan menganggap 

dirinya lebih unggul dibandingkan dengan perempuan (Kilmartin dkk., 2014).  

 
Gambar 1.1 Sexist Vintage Ads 

Sumber: https://www.thehousewifemodern.com/humor/vintage-ads/ 

 

Salah satu bentuk seksisme yang terjadi sejak dahulu contohnya berupa 

iklan. Iklan merupakan media massa yang memiliki pengaruh besar dari 

munculnya isu seksisme. Iklan tidak hanya memiliki pesan pemasaran, tetapi 

juga berfungsi untuk membentuk pencitraan khusus dari berbagai pesan yang 

dikandung di dalam iklan. Berangkat dari pembentukan citra yang dihasilkan 

oleh iklan, secara tidak sadar pola pikir khalayak pun menjadi terkotak-kotak. 

Pembentukan citra perempuan pada iklan digambarkan memiliki kulit putih, 

rambut lurus, dan tubuh langsing. Selain itu, perempuan juga digambarkan 

lemah, bertugas untuk mengurus pekerjaan rumah tangga, dan melayani suami 

(Zinaida, 2022). 
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Gambar 1.2 Sexist Vintage Ads 

Sumber: https://www.thehousewifemodern.com/humor/vintage-ads/ 

 

Secara biologis, laki-laki dan perempuan sebagian besar memiliki ciri 

yang membentuk identitas gender bersifat genetik. Hal tersebut bahkan berlaku 

sejak masa kanak-kanak. Sejak kecil perempuan dianggap memiliki ciri-ciri 

feminin seperti; kelembutan, kehangatan, dan dominasi perasaan romantis, serta 

ketakutan terhadap serangga ataupun lainnya. Sedangkan anak laki-laki 

memiliki ciri-ciri bawaan seperti ketegasan, tidak gampang terpengaruh, dan 

berani. Perbedaan ini berkaitan dengan permainan yang mereka mainkan. Anak 

perempuan cenderung memainkan permainan rumah tangga yang menekankan 

perasaan romantis. Sementara anak laki-laki cenderung bermain permainan 

yang lebih agresif. Berdasarkan hal-hal di atas, secara tidak langsung dan tanpa 

sadar masyarakat sudah membedakan perempuan dan laki-laki. Pada setiap 

fenomena budaya pun, pendekatan perempuan cenderung lebih ditentukan oleh 

emosinya. Berbanding terbalik dengan laki-laki yang dianggap lebih bersifat 

logis (Tarhan, 2023). 
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Eagly & Wood, (1999) menyatakan bahwa perempuan dan laki-laki 

memiliki perbedaan peran yang menjadi pemicu utama adanya seksisme. 

Perempuan secara tradisional distereotipkan sebagai kelompok yang tidak 

berkompeten. Sedangkan laki-laki sebaliknya, laki-laki dianggap sebagai 

kelompok yang memiliki jiwa ambisius dan analitis. Stereotip gender ini 

cenderung berpihak kepada laki-laki, hal ini dibuktikan dengan memberikan 

sifat-sifat yang positif terkait dengan status, kekuasaan, dan kompetensi yang 

membuat laki-laki dipandang serta dirancang untuk mendominasi. Diskriminasi 

semacam itu dapat memperkuat kekuasaan laki-laki dengan status paling tinggi 

secara stereotip. Sedangkan perempuan justru lebih dirugikan karena 

mengurangi kekuasaan perempuan dari segi peran atau pekerjaan. 

Perasaan, keindahan, emosi, dan pengalaman-pengalaman dari seorang 

seniman dengan medianya merupakan ungkapan dari sebuah karya seni. Hal ini 

dapat membentuk sebuah luapan ekspresi artistik dari diri seorang seniman 

(Soedjono, 2006). Saat ini, pengakuan tentang kehadiran perempuan dalam 

masyarakat sudah lebih banyak diakui dibandingkan dahulu. Namun, seksisme 

masih sering terjadi kepada perempuan yang dialami secara pribadi maupun di 

lingkungan sekitarnya. Isu seksisme ini menarik karena sangat berdekatan 

dengan kehidupan sehari-hari. Masyarakat tanpa sadar mendiskriminasi 

perempuan dikarenakan banyaknya pertentangan yang dianggap sudah tidak 

relevan lagi.  

Contoh seksisme yang secara tidak sadar masih dilakukan di antaranya 

adalah masih banyaknya patriarki yang membuat perempuan tidak bebas untuk 
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melakukan beberapa hal seperti; melakukan pekerjaan di luar rumah, 

menyampaikan pendapat, bahkan mencari ilmu yang dapat merugikan satu 

pihak saja. Terbatasnya gerak perempuan karena dibatasi dengan tuntutan dari 

beberapa pihak seperti; dituntut untuk bisa melalukan semua pekerjaan rumah, 

merawat diri, mengasuh anak, melayani suami, dan masih banyak lagi. Maka 

dari itu, secara tidak sadar seksisme memaksa perempuan untuk menerima atau 

mengaku nyaman dengan ketidaksedataraan gender ini karena banyaknya 

tuntutan yang ditujukan untuknya. 

Pada masa sekarang seksisme terjadi karena kebanyakan masyarakat 

melakukannya secara sadar, tanpa sadar, disengaja, ataupun tidak disengaja. 

Seksisme berakar dari mempertahankan nilai patriarki serta dominasi laki-laki 

yang tercermin dalam budaya di masyarakat, keluarga, pola asuh, ataupun 

lingkungan kerja. Hal tersebut menjadi alasan seksisme terus terjadi dari dulu 

hingga sekarang, bahkan akan terus berlanjut kedepannya karena kurang dan 

minimnya pengetahuan masyarakat tentang seksisme. Selain itu, seksisme juga 

memperkuat bahkan membenarkan peran gender tradisional maupun hierarki 

gender.  

Penciptaan ini merupakan bentuk dari keresahan terhadap seksisme dan 

ingin menyampaikan seperti apa kondisi seksisme pada masa sekarang yang 

didorong dari pengalaman personal, serta melalui pengamatan terhadap 

banyaknya perempuan di lingkungan sekitar yang masih menjadi korban utama 

dari seksisme. Dilatar belakangi dari pengalaman-pengalaman tersebut, 

penciptaan ini melakukan pengumpulan data dengan melakukan observasi 
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secara langsung maupun tidak langsung kepada perempuan terdekat seperti ibu, 

kakak, dan teman-teman khususnya perempuan. Sehingga diperoleh data bahwa 

saat ini masih banyak perempuan yang mengalami diskriminasi atau sikap tidak 

adil diantaranya yaitu hanya perempuan yang boleh melakukan pekerjaan 

rumah, mengurus anak, perempuan tidak boleh bekerja di luar rumah, harus bisa 

memasak, perempuan tidak bisa memimpin dan masih banyak lagi. 

Gagasan-gagasan dari persoalan tersebut akan dituangkan ke dalam 

karya fotografi surealisme dengan menggunakan konsep yang dibuat untuk 

merepresentasikan seksisme pada masa sekarang. Fotografi surealisme 

merupakan suatu karya yang menggabungkan dunia disekitar atau sesuatu yang 

dapat dialami orang lain menjadi suatu hal yang sepenuhnya unik dengan 

menggunakan alam bawah sadar, mimpi, dan imajinasi dari fotografer tersebut 

(Bowker, 2013). Pada penciptaan ini, pemilihan fotografi surealisme 

diwujudkan dengan menata objek-objek berukuran besar ataupun kecil sebagai 

gambaran dari seksisme yang terjadi pada perempuan. Visual perempuan 

kebanyakan dibuat berukuran kecil. Hal ini dikarenakan dalam seksisme 

perempuan selalu dianggap sebagai manusia yang tidak berdaya, tidak memiliki 

hak, serta selalu dipandang kecil oleh laki-laki.  

Melalui fotografi surealisme, representasi seksisme dapat dikemas 

dengan ide dan konsep yang memiliki makna pada setiap karya fotonya. 

Representasi tersebut divisualkan dengan simbol-simbol untuk mewakilkan 

seksisme pada saat ini. Penggunaan teknik-teknik fotografi seperti slow speed, 

depth of field, freeze, serta memperhatikan komposisi foto digunakan agar hasil 
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karya lebih menarik. Penciptaan ini juga menghadirkan perempuan dan laki-

laki agar dapat memberikan gambaran secara nyata dengan visual yang 

menarik, sesuai dengan konsep representasi yang ingin disampaikan.  

Selain itu, pemilihan warna pada karya yang dibuat akan divisualkan 

dengan foto berwarna hitam putih. Sutedja & Athoriq (2021) menjelaskan 

bahwa visualisasi foto hitam putih merupakan suatu karya fotografi yang 

memiliki ciri khas yaitu kontras yang dalam, kuat, dan tegas meskipun tanpa 

warna. Fotografi hitam putih menangkap dan dapat berkomunikasi melalui foto 

meskipun foto tersebut tidak berwarna. Hal ini dapat menampilkan sebuah 

pandangan yang berbeda karena dengan begitu foto hitam putih memiliki 

keunikannya.  

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang terkait seksisme yang masih sering terjadi 

pada masa sekarang, maka rumusan masalah yang dijabarkan adalah berikut, 

bagaimana memvisualisasikan seksisme melalui media fotografi surealisme. 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penciptaan 

Menciptakan karya seni fotografi yang berfokus untuk 

mengidentifikasikan bentuk-bentuk seksisme yang masih sering terjadi 

hingga saat ini dengan menggunakan media fotografi surealisme. 

2. Manfaat Penciptaan 

a. Bagi Jurusan/Program Studi  

1) Diharapkan dapat menambah referensi dan inspirasi dalam 
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perancangan karya-karya lainnya. 

b. Bagi Masyarakat 

1) Meningkatkan dan menumbuhkan kesadaran akan pentingnya 

kesetaraan gender. 

2) Mendorong apresiasi dan menonjolkan kualitas positif yang ada 

dalam diri perempuan. 
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